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Abstract
This study looks at how zakat helps East Kalimantan Province achieve the Sustainable Development
Goals (SDGs). The SDGs are a global framework that covers a number of topics, such as social welfare,
economics, health, and environmental sustainability. with a primary goal of reducing poverty to zero
by 2030. In Indonesia, zakat has significant potential as an Islamic economic instrument to support
SDG targets, especially in poverty alleviation and reducing social inequality. However, zakat's
implementation in national poverty reduction policies has not been fully integrated into the country's
development system.
The significance of zakat as a formal instrument for attempts to reduce poverty is the foundation of
this study. Through a variety of community empowerment programs, philanthropic zakat groups in
East Kalimantan, including as BAZNAS, LAZ DPU, and Rumah Zakat, have actively assisted the
government in achieving Sustainable Development Goal (SDG) indicators. Examining how zakat can
support the achievement of the SDGs is the aim of this research. particularly in regional contexts, and
how zakat institutions integrate their programs with SDG goals.
This study does qualitative research using a case study methodology. Interviews, observations, and
documentation from zakat charity groups were used to collect data in East Kalimantan. The research
findings show that zakat programs managed by these institutions significantly overlap with several
SDG indicators, such as poverty reduction, improving access to education, and public health. However,
the level of integration by each institution varies; some have systematic and comprehensive
mechanisms, while others are still in the development phase.
In order to accelerate the achievement of the Sustainable Development Goals (SDGs), this study
improves understanding of the strategic significance of zakat in fostering sustainable development in
East Kalimantan and provides recommendations for strengthening cooperation between zakat
institutions and governmental entities.
Keywords: Philanthropy, Sustainable Development, SDG’s, Zakat

Abstrak

Studi ini mengkaji bagaimana zakat membantu Provinsi Kalimantan Timur mencapai Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan (SDGs). SDGs merupakan kerangka kerja global yang mencakup sejumlah
topik, seperti kesejahteraan sosial, ekonomi, kesehatan, dan keberlanjutan lingkungan, dengan tujuan
utama mengurangi kemiskinan hingga nol pada tahun 2030. Di Indonesia, zakat memiliki potensi yang
signifikan sebagai instrumen ekonomi Islam untuk mendukung target SDG, terutama dalam
pengentasan kemiskinan dan pengurangan kesenjangan sosial. Namun, implementasi zakat dalam
kebijakan penanggulangan kemiskinan nasional belum sepenuhnya terintegrasi dalam sistem
pembangunan negara.

Pentingnya zakat sebagai instrumen formal dalam upaya penanggulangan kemiskinan menjadi
landasan penelitian ini. Melalui berbagai program pemberdayaan masyarakat, lembaga filantropi
zakat di Kalimantan Timur, seperti BAZNAS, LAZ DPU, dan Rumah Zakat, telah berperan aktif
membantu pemerintah dalam mencapai indikator Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDG).
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana zakat dapat mendukung pencapaian SDG,
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khususnya dalam konteks regional, dan bagaimana lembaga zakat mengintegrasikan program mereka
dengan tujuan SDG.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan metodologi studi kasus.
Wawancara, observasi, dan dokumentasi dari kelompok zakat digunakan untuk mengumpulkan data
di Kalimantan Timur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa program zakat yang dikelola oleh lembaga-
lembaga tersebut secara signifikan tumpang tindih dengan beberapa indikator SDG, seperti
penanggulangan kemiskinan, peningkatan akses pendidikan, dan kesehatan masyarakat. Namun,
tingkat integrasi yang dilakukan oleh masing-masing lembaga bervariasi; ada yang sudah memiliki
mekanisme yang sistematis dan komprehensif, ada pula yang masih dalam tahap pengembangan.
Dalam rangka mempercepat pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), penelitian ini
meningkatkan pemahaman tentang signifikansi strategis zakat dalam mendorong pembangunan
berkelanjutan di Kalimantan Timur dan memberikan rekomendasi untuk memperkuat kerja sama
antara lembaga zakat dan entitas pemerintah.

Kata kunci: Filantropi, Pembangunan Berkelanjutan, TPB, Zakat

PENDAHULUAN

Agenda Pembangunan Berkelanjutan, yang juga dikenal sebagai Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan (SDGs), merupakan upaya internasional utama yang bertujuan untuk
mengatasi berbagai masalah pembangunan global. Pada bulan September 2015, sebuah
majelis Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) membuat agenda ini (Bappenas Rl, 2022). TPB
merupakan agenda lanjutan dari Millenium Development Goal’s (MDG’s) yang berujung di
tahun 2015, dimana permasalahan utama yang akan diberantas dalam agenda ini tidak lain
adalah kemiskinan. Tidak bisa dipungkiri bahwa kemiskinan menjadi momok terbesar dalam
proses pembangunan baik di negara terbelakang hingga negara maju. Maka dengan adanya
TPB, maka target yang diupayakan adalah menurunkan kemiskinan hingga 0 (nol) persen.

Menariknya, upaya dalam mencapai target dalam TPB tidak hanya melibatkan sektor
ekonomi, namun juga sektor kesehatan dan lingkungan (Pérez-Pefia et al., 2021) sehingga
akan banyak pihak yang terlibat dan terkait yang akan bahu membahu membantu demi
terwujudnya mimpi besar TPB di penghujung tahun 2030. Sebagai komitmen guna
menjalankan serta mewujudkannya, Indonesia berupaya untuk mengarusutamakan dan
melakukan integrasi target-target yang termuat dalam TPB ke dalam rencana dan prioritas
pembangunan baik pada tingkat nasional hingga daerah serta sinergi dan interaksi dari
seluruh pemangku kepentingan baik di pemerintahan maupun non pemerintahan (Bappenas
RI, 2022). Maka, upaya perwujudan TPB juga ada akhirnya sampai ke seluruh daerah dalam

bagian Negara Kesatuan Republik Indonesia.
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Tujuan dalam penetapan dan pembentukan TPB pada dasarnya untuk menyediakan
dunia yang lebih baik bagi semua orang (Yahaya & Ahmad, 2018). Jika dilihat secara seksama,
konsep tersebut seolah beririsan dengan paradigma instrumen zakat dalam ekonomi Islam.
Baik zakat maupun TPB memperjuangkan tujuan yang mulia. Serta keduanya bekerja dan
melakukan upaya demi kebaikan umat manusia. Disamping itu pula Islam sangat
menganjurkan keseimbangan dan keadilan sosio ekonomi, maka gagasan bahwa zakat dapat
diselaraskan dengan TPB dimulai sebagai sebuah kemajuan yang alami dan logis. Zakat dan
TPB sama-sama mewakili kebaikan bagi seluruh umat manusia. Pada dasarnya Islam memiliki
instrumen/alat/cara yang sumbernya berasal dari syariat guna mengatasi kemiskinan,
diantaranya kewajiban/keharusan berzakat, sunah berinfak, sedekah dan wakaf serta
pelarangan riba dan judi (Bank Indonesia dan Ull, 2016). Zakat sendiri merupakan salah satu
subjek yang paling sering dibahas dalam keuangan publik Islam (Zaenal, 2023).

Namun sangat disayangkan, Indonesia dan beberapa negara dengan mayorits muslim,
dengan adanya nilai — nilai islam yang menjunjung tinggi harkat kemanusiaan seperti belum
terlihat dijadikan sistem nilai yang dapat diimplementasikan untuk dijadikan kebijakan
(policy) guna membantu pemerintah Indonesia mengentaskan masalah kemiskinan (Thohari,
2022) (Shirazi, 2014). Di Indonesia sendiri, peran zakat untuk penanganan kemiskinan berada
dalam konteks “membantu tugas negara” untuk menyejahterakan masyarakat (BAZNAS,
2020). Maka peranan zakat dalam perwujudan TPB diharapkan mampu menguatkan
konsistensi diakuinya zakat sebagai salah satu instrumen resmi pemerintah dalam upaya
percepatan penanggulangan kemiskinan di Indonesia secara nasional maupun di daerah.

Pada akhir April 2018 merupakan salah satu hari bersejarah bagi perjalanan Zakat di
Indonesia dimana pada UN Side Event Meeting: Innovative Financing for The SDGs, The Role
of Islamic Finance di New York yang diselenggarakan oleh Perwakilan Tetap Rl di PBB,
Pemerintah Bangladesh, United Nations Development Programme (UNDP), dan Islamic
Development Bank (IsDB), untuk kali pertama pembicaraan seputar zakat dibahas dalam
persidangan di markas besar PBB New York. Bahkan Achim Steiner (dari UNDP)
mengungkapkan bahwa untuk pertama kali zakat mendanai program TPB melalui proyek
penyediaan tenaga listrik mikrohidro di Jambi dalam proyek kerja sama BAZNAS dan UNDP
pada 2017. Seterusnya masih terdapat beberapa agenda kemanusiaan dari BAZNAS di kancah
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internasional yang terealisasi di tahun berikutnya. Hal ini wajar adanya mengingat zakat
melalui BAZNAS menjadi satu representasi spirit Islam yang menebarkan rahmat ke semesta
alam seyogianya harus peduli dan responsif dalam isu-isu kemanusiaan (BAZNAS, 2020).

Banyak penelitian telah menguji zakat sebagai alat penting untuk meningkatkan
kesejahteraan populasi kurang mampu (Herianingrum et al., 2023) (Bouanani & Belhad;j,
2020) (Herianingrum et al., 2020) (Magaji et al., 2022). Menurut penelitian penting oleh Beik
& Pratama (2016), kesejahteraan penerima manfaat dapat ditingkatkan dan indikator
kemiskinan absolut, material, dan spiritual dapat dikurangi melalui penggunaan zakat yang
efisien. Lebih jauh, penelitian oleh (Rini et al., 2013) menunjukkan bahwa zakat dapat
mengurangi ketimpangan pendapatan, kemiskinan, dan kesenjangan. Keuntungan zakat
dalam memerangi kemiskinan di tingkat mikro telah dibuktikan di sejumlah negara (Bank
Indonesia dan Ull, 2016).

Peran penting daerah dalam mendukung target Tujuan Pembangunan Berkelanjutan
(SDGs) nasional tidak dapat dilepaskan dari pencapaian 17 SDGs. Oleh karena itu, Kalimantan
Timur sebagai salah satu provinsi di Indonesia dituntut untuk mendukung terwujudnya dan
terlaksananya tujuan tersebut. Peraturan Gubernur mengamanatkan setiap daerah untuk
menyusun Rencana Aksi Daerah (RAD) SDGs (Bappenas, 2023). Saat ini, Kalimantan Timur
tengah menyusun sejumlah prosedur penyusunan RAD tahun 2024-2029 sesuai dengan
Peraturan Presiden Nomor 111 Tahun 2022 tentang Pencapaian Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan (Penyusunan Rencana Aksi Daerah (RAD) Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan/Suistanable Development Goals (TPB/SDGs) Tahun 2024-2029, n.d.).

Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi Kalimantan Timur yang
mengkoordinasikan penyusunan Rencana Aksi Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) di
Kalimantan Timur memberikan informasi kepada peneliti sebagai tahap observasi awal.
Ditemukan sejumlah lembaga filantropi zakat yang aktif berkontribusi dalam pengisian
indikator penerapan SDGs, khususnya pada inisiatif yang sesuai dengan indikator tersebut.
Secara teori, mitra pembangunan atau lembaga filantropi bebas memilih metrik yang paling
sesuai dengan inisiatifnya. Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kalimantan Timur, Lembaga
Pengelola Zakat Peduli Masyarakat (LAZ DPU) Kalimantan Timur, dan Rumah Zakat

Kalimantan Timur merupakan beberapa lembaga filantropi zakat yang aktif.
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Kehadiran filantropi zakat tidak lain guna memperkuat peran zakat yang dapat
bersinergi dengan mewujudkan capaian TPB. Jika dilihat sebagai filantropi resmi yang
pengelolaannya dibawah pemerintah, BAZNAS Provinsi Kalimantan Timur dari segi
penghimpunan dana zakat selama dua tahun terakhir menunjukkan peningkatan baik dari sisi
penerimaan dan penyaluran zakat. Pada tahun 2021 tercatat sebesar Rp 6.103.881.100
dengan jumlah penyaluran sebesar Rp 4.550.135.259. Dimana 63 persen dari total penyaluran
zakat diperuntukkan kepada fakir miskin (sebesar Rp 2.886.062.322) (BAZNAS Prov. Kaltim,
2022). Kemudian pada tahun 2022 total penerimaan dan penyaluran zakat yang dikelola oleh
BAZNAS Provinsi Kalimantan Timur mengalami kenaikan masing-masing menjadi sebesar Rp
8.129.032.601 dan Rp 8.005.104.409 (BAZNAS Prov. Kaltim, 2023). Zakat yang dikelola oleh
lembaga tentunya dapat seiring sejalan dengan pencapaian TPB di masing-masing daerah
atau negara, sebagaimana dalam penelitian yang dilakukan oleh (Omar & Hajimin, 2023)
dimana lembaga zakat melakukan integrasi indikator TPB dalam proses distribusi dana zakat.
Dengan demikian zakat sebagai salah satu instrumen dalam ekonomi Islam untuk
penanggulanan kemiskinan dan pemerataan distribusi pendapatan akan terus mendapat
pengakuan tentang pemberdayaanya.

Pada tingkat nasional dan daerah, sungguh disayangkan apabila potensi zakat yang
sangat besar ini tidak dimanfaatkan untuk mempercepat tercapainya Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan. Meskipun memiliki kesenjangan antara potensi penerimaan dan realisasi
penerimaan zakat namun tidak bisa diabaikan bahwa hasil penerimaan zakat diluar dari
alokasi dana sosial pemerintah ini sangat membantu dengan menjadi tali panjat guna menarik
penduduk dari jurang kemiskinan yang dalam. Sebagai contoh, tingkat kemiskinan di
Kalimantan Timur sejak tahun 2015 hingga Maret 2023 sangat sulit untuk turun dari posisi 6
persen. Pada tahun 2015 tercatat persentase kemiskinan sebesar 6,23 persen kemudian pada
Maret 2023 persentase kemiskinan meningkat tipis menjadi 6,44 persen (BPS Prov. Kaltim,
n.d.). Meski demikian, angka kemiskinan Kalimantan Timur masih lebih rendah dibandingkan
angka kemiskinan nasional yang sebesar 9,36% pada tahun 2023. Namun, beberapa hal yang
menjadi catatan adalah sulitnya menurunkan kemiskinan akan menjadi salah satu hambatan
dalam pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan yang memiliki mimpi besar nol persen

kemiskinan di penghujung tahun 2030.
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Peran zakat di tengah Provinsi Kalimantan Timur tentunya diharapkan membawa
angin segar dalam polemik kemiskinan yang ada. Dengan adanya agenda besar Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan, pemerintah provinsi Kalimantan Timur mengupayakan peran
berbagai pihak untuk bahu membahu mewujudkan optimalisasi pencapaian indikator TPB.
Tidak menutup kemungkinan pendanaan yang bersumber dari zakat akan membantu
percepatan capaian indikator TPB di Kalimantan Timur. Namun hal ini akan terwujud apabila
seluruh filantropi zakat mengetahui dan memahami sinergitas antara pemerintah setempat
untuk mewujudkan TPB.

Agar dapat menjalankan perannya dalam mencapai Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan (SDGs), zakat yang dikelola oleh badan usaha swasta yang diakui secara resmi
maupun badan usaha milik pemerintah harus mengatasi sejumlah kendala. Untuk
memastikan keterukuran, salah satu kendala tersebut adalah memasukkan indikator SDG ke
dalam tindakan dan rencana badan usaha tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
peran zakat melalui berbagai inisiatif filantropi zakat di Kalimantan Timur dalam kaitannya
dengan pencapaian indikator SDG di daerah tersebut, mengingat telah terbentuknya Rencana
Aksi Daerah Tujuan Pembangunan Berkelanjutan di Kalimantan Timur tahun 2024-2029.
Dengan menganalisa dokumen rancangan RAD TPB Provinsi Kalimantan Timur, dokumentasi
kegiatan TPB di Kalimantan Timur dan menelaah dokumen lain yang diperlukan untuk melihat
peran zakat dalam pencapaian indikator TPB melalui filantropi zakat yang terdaftar sebagai
mitra dalam pengisian data untuk indikator TPB di Kaltim seperti BAZNAS Provinsi Kalimantan
Timur, Rumah Zakat Kalimantan Timur dan Lembaga Pengelola Zakat Dana Peduli Umat (LAZ
DPU) Kalimantan Timur. Penelitian ini dianggap perlu dilakukan guna melihat eksistensi zakat
sebagai salah satu instrumen dalam ekonomi Islam sebagai salah satu upaya untuk
menanggulangi kemiskinan, pemerataan distribusi pendapatan, mengurangi kesenjangan

yang terangkum dalam agenda besar Tujuan Pembangunan Berkelanjutan.

KAJIAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Zakat
Menurut hukum Islam atau yurisprudensi, zakat adalah sejumlah uang yang telah Allah

sisihkan untuk diberikan kepada orang-orang tertentu yang dianggap membutuhkan bantuan.
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Bagian ini disebut zakat, menurut Imam Nawawi, karena melindungi orang dari bahaya dan
meningkatkan kekayaan yang menjadi sumbernya. Menurut Ibnu Taimiyah, zakat akan
memurnikan kekayaan pembayar dan meningkatkan kualitas hidup mereka. Zakat
mendorong perkembangan dan kemurnian pembayar di samping kekayaan vyang
disumbangkan. Dalam hal yang sama, zakat membantu penerima menjadi lebih kaya dan
memurnikan jiwa mereka. Dari sudut pandang yurisprudensi, definisi zakat dari berbagai
akademisi pada dasarnya sama, bahwa zakat merupakan pengeluaran yang diwajibkan atas
harta tertentu kepada pihak tertentu dengan cara tertentu (Bank Indonesia dan Ull, 2016).

Dalam perkembangannya, zakat telah menjadi subjek yang paling banyak dibahas
dalam keuangan publik islam. Zakat merupakan salah satu mekanisme swadaya sosial yang
diadopsi dengan dukungan dari agama untuk menyelamatkan kesengsaraan dan kemiskinan
masyarakat muslim. Meskipun demikian, zakat memiliki aturan yang jelas di dalam syariat
yang tentu saja peruntukannya berbeda dengan asuransi sosial modern dan sistem anggaran
yang dibuat oleh pemerintah dalam konteks kesejahteraan (Chapra, 2016).

Dalam dorongan terhadap pertumbuhan ekonomi, mekanisme zakat mewajibkan
pembayaran zakat atas harta kekayaan pemiliknya (berupa uang, saham, dana pensiun, emas
dan perak, barang bisnis, dan pendapatan dari properti) pada nisab tertentu selama tempo
satu tahun. Aktivitas zakat tersebut tentunya dapat mempengaruhi kondisi makroekonomi
suatu negara, khususnya pertumbuhan ekonomi. Selain efek terhadap pertumbuhan ekonomi
secara agregat, zakat juga menjadi asuransi sosial yang penting. Zakat dapat menjadi
redistribusi pendapatan yang efektif, yang mengurangi konsentrasi kekayaan pada segelintir
kelompok untuk dialokasikan kepada kelompok lain yang membutuhkan. Hal ini
menyebabkan zakat tidak hanya dipandang berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi
saja, tetapi lebih tepat mendorong pertumbuhan ekonomi yang inklusif (Zaenal, 2023).
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan / TPB

Indonesia merupakan salah satu dari 193 negara yang berkomitmen untuk mengikuti
Agenda Pembangunan Global Pasca-2015 pada tanggal 25 September 2015. Komitmen ini
kemudian dituangkan dalam Resolusi PBB 70/1, yang menghasilkan Dokumen KTT PBB untuk
Adopsi Agenda Pembangunan Pasca-2015, yang berjudul "Transforming Our World: The 2030

Agenda for Sustainable Development"
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Berikut ini adalah inti dari Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), menurut
Dokumen Hasil Perserikatan Bangsa-Bangsa tentang Tujuan Pembangunan Berkelanjutan:

Perjanjian ini menjabarkan serangkaian tujuan ekonomi, sosial, dan lingkungan di
samping prioritas pembangunan berkelanjutan seperti pengurangan kemiskinan, kesehatan,
pendidikan, serta ketahanan pangan dan gizi. Perjanjian ini juga menjanjikan masyarakat yang
lebih inklusif dan tenang. Yang terpenting, perjanjian ini menguraikan strategi implementasi.

Dibandingkan dengan Tujuan Pembangunan Milenium (MDGs), Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan (SDGs) jauh lebih komprehensif. Penekanan SDGs tidak hanya pada
peningkatan kesejahteraan masyarakat; SDGs juga menyoroti pentingnya keadilan dan
inklusivitas, serta metode yang diperlukan untuk memenuhi tujuan SDGs itu sendiri. SDGs
juga menempatkan prioritas tinggi pada nondiskriminasi, pemenuhan hak asasi manusia,
dukungan bagi masyarakat terpinggirkan dan penyandang disabilitas, serta pentingnya kerja
sama dan partisipasi dari semua pihak yang terlibat, termasuk pemerintah, organisasi
masyarakat sipil, dan mitra pembangunan. pendidik / akademisi, perguruan tinggi, swasta,
pengusaha serta tidak ketinggalan adalah masyarakat itu sendiri. Jika dalam tujuan
pembangunan milenium ditargetkan untuk menurunkan hingga setengahnya maka dalam
TPB target yang telah disepakati lebih optimis dan ambisius yakni nol persen kemiskinan atau
hilangnya segala bentuk kemiskinan di dunia.

Sinergi dalam memajukan pembangunan dalam TPB didorong dari semangat
bekerjasama yang dihimpun secara luas anatar seluruh pemangku kepentingan baik di tingkat
lokal hingga nasional. TPB meberikan ruang gerak lebih luas untuk kerjasama pembangunan
global yang dapat melibatkan seluruh pemangku kepentingan (tidak hanya antar pemerintah
yang berwenang) diantaranya mekanisme kerjasama terkait penadanaan, alih teknologi,
akses pasar, peningkatan kapasitas Sumber Daya Manusia (SDM).

Adapun 17 (tujuh belas) goals / tujuan yang disepakati secara lengkap dalam SDG’s /

TPB antaralain :
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Gambar 1
17 Goals Tujuan Pembangunan Berkelanjutan / TPB

Gambar 1 di atas merupakan rangkuman dari 17 (tujuh belas) tujuan dalam Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan. Secara garis besar pada tujuan pertama mendeskripsikan
tujuan untuk meniadakan kemiskinan (5 target, 2 cara). Tujuan kedua yakni tidak ada lagi
kelaparan, pangan dan gizi yang seimbang disertai dengan peningkatan pertanian yang
berkelanjutan (5 target, 2 cara). Tujuan ketiga yakni adanya jaminan hidup sehat dan
peningkatan kesejahteraan penduduk di segala usia (9 target, 3 cara). Tujuan ke empat yakni
jaminan terciptanya pendidikan yang berkualitas serta kesempatan belajar bagi semua
kalangan (7 target, 3 cara). Tujuan ke lima adalah tercapainya kesetaraan gender &
pemberdayaan perempuan (6 target, 3 cara). Tujuan ke enam yaitu terjaminnya penyediaan
air bersih dan sanitasi yang layak / berkelanjutan (6 target, 2 cara). Tujuan ke tujuh yakni
adanya jaminan akses energi yang terjangkau dan berkelanjutan bagi semua kalangan (3
target, 2 cara). Tujuan ke delapan yakni peningkatan pertumbuhan ekonomi (economic
growth) yang inklusif dan berkelanjutan disertai tersedianya peluang kerja yang produktif dan
layak bagi masyarakat (10 target, 2 cara). Tujuan ke sembilan yakni infrastruktur tangguh,
peningkatan industri yang inklusif dan berkelanjutan disertai inovasi (5 target, 3 cara). Tujuan
ke sepuluh yakni menurunnya kesenjangan wilayah/regional/antar negara (7 target, 3 cara).
Tujuan ke sebelas yakni terwujudnya kota dan pemukiman yang layak dan berkelanjutan (7

target, 3 cara). Tujuan ke dua belas yakni pola konsumsi dan produksi yang bertanggung jawab
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/ berkelanjutan (8 target, 3 cara). Tujuan ke tiga belas yakni adanya tindakan preventif
terhadap perubahan iklim dan efeknya (3 target, 2 cara). Tujuan ke empat belas yakni
pelestarian dan pemanfaatan sumber daya laut yang berkelanjutan (7 target, 3 cara). Tujuan
ke lima belas yakni melakukan perlindungan, restorasi dan Peningkatan manfaat secara
berkelanjutan untuk ekosistem darat, pengelolaan hutan yang lestari, penghentian
penggurunan, pemulihan degradasi lahan, serta menyudahi potensi hilangnya
keanekaragaman hayati (9 target, 3 cara). Tujuan ke enam belas yakni penguatan masyarakat
secara inklusif dan damai demi mewujudkan pembangunan yang berkelanjutan, tersedianya
akses keadilan bagi seluruh masyarakat, serta menciptakan kelembagaan yang efektif,
akuntabel, dan inklusif pada semua lapisan (10 target, 2 cara). Serta tujuan ke tujuh belas
yakni penguatan sarana pelaksanaan dan melakukan revitalisasi kemitraan global guna
mewujudkan pembangunan yang berkelanjutan (19 target) (Alisjahbana & Murniningtyas,
2018).

Kemudian dibagi menjadi empat pilar atau dimensi berdasarkan 17 Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) yang telah disepakati, yaitu pilar hukum dan tata kelola,
pilar ekonomi, pilar lingkungan, dan pilar sosial. Ke empat pilar dalam TPB saling terkait satu
sama lain dimana upaya dalam peningkatan ekonomi tidak boleh mengabaikan dampak yang
terjadi pada lingkungan hidup, demikian halnya dengan perilaku sosial dalam masyarakat
yang harus ramah lingkungan. Ketiga pilar utama tadi juga didukung dengan pengelolaan tata

pemerintahan dan hukum yang baik (Alisjahbana & Murniningtyas, 2018).
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- E N @ Pilar Pembangunan S
“nlversal Dilaksanakan oleh dunia
dengan tujuan dan sasaran

Meliputi Tujuan 1, 2, 3, 4dan 5
yang transformatif, berpusat pada manusia, kompre-
hensif, dan berjangka panjang.

@ Pilar Pembangunan Ek r
Meliputi Tujuan 7, 8, 9, lOdan

17

-t ©

F— ’i\ M /ﬁ\ @ Pilar Pembangunan Lingkun
5 gan. Meliputi Tujuan 6, 11, 12,

13,14,dan 15

@ Pilar Pembangunan Hukum &

I“tegratin“ Tata Kelola Meliputi Tujuan 16

Dilaksanakan secara terintegrasi
pada semua dimensi sosial,
ekonomi dan lingkungan (saling
terkait)

Dilaksanakan dengan melibatkan semua

Nn pemangku kepentingan serta memberi manfaat g Pl
TPB/snns analan klta n NE lEF.I_ bagi semua terutama yang rentan

Hak asasi kita £ g

EHIND . B e 2

Sumber : (SDGs — ICCTF, 2023)

Tantangan kita
Kewajiban asasi kita

Doi: 10.53363/buss.v4i3.252 510



Bussman Journal: Indonesian Journal of Business and Management
p-ISSN: 2797-9725 | e-ISSN: 2777-0559
Vol. 4 No. 3 September - Desember 2024

Gambar 2 Identifikasi TPB menjadi Tiga Pilar Pembangunan Berkelanjutan dan
Satu Pilar Hukum & Tata Kelola

Integrasi Zakat dan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan

Jelas terlihat bahwa Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) dan program-
program lain yang ditawarkan oleh organisasi zakat saling terkait secara signifikan. Tujuan
tersebut dimaksudkan untuk mengurangi kemiskinan dan kelaparan, menyediakan
pendidikan berkualitas tinggi, dan memastikan akses terhadap fasilitas sanitasi dan udara
bersih, misalnya. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa zakat harus menjadi hal yang
penting secara strategis dan memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pencapaian
SDGs. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat, yang menyatakan
bahwa zakat berfungsi sebagai organisasi keagamaan dengan tujuan untuk mempromosikan
keadilan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat, secara bertahap mengurangi
kontribusi ini. Disamping itu kajian tentang relevansi antara tujuan zakat terhadap
ketercapaian goals Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (TPB). Dari sudut pandang
objektifitas tujuan zakat dalam kerangka Tujuan Pembangunan Berkelanjutan dari lima tujuan
yang telah ditentukan ditemukanlah tiga besar tujuan yang menjadi prioritas yakni ekonomi,
pendidikan dan sosial kemanusiaan. Sedangkan tujuan lainnya menempati poin keempat dan
lima yakni kesehatan dan dakwah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam pengalokasian
zakat, tujuan yang tercantum dalam Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) 1, 3, dan 2
menjadi prioritas. Yang termasuk dalam kelompok prioritas kedua adalah SDGs 4, 8, 10, dan
16. Tujuan 6, 12, 9, dan 7 dari kerangka SDGs juga termasuk dalam kelompok prioritas ketiga.
Kategori prioritas keempat mencakup 17 tujuan yang tersisa (BAZNAS, 2021).

P -
I e aall
Peran Pemerintah Peran Akademisi Peran Filantropi
danParlemen danpakar dan PelakuUsaha

@Om O mom: O

Sumber : (SDGs — ICCTF, 2023)
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Gambar 3
Platform Partisipasi dalam Tujuan Pembangunan Berkelanjutan di Indonesia

Proses penyusunan perencanaan, pelaksanaan, pemantauan, dan evaluasi serta
pelaporan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan di Indonesia melibatkan berbagai pihak yang
tergolong dalam empat platform yakni pemerintah dan parlemen, akademisi dan pakar,
organisasi kemasyarakatan dan media, serta filantropi dan pelaku usaha. Masing-masing
memiliki peran masing-masing sebagaimana diuraikan dalam gambar 3 di atas (SDGs — ICCTF,
2023).

Perumusan masalah yang dibuat yaitu sebagai berikut: Bagaimana peran filantropi
zakat terhadap pelaksanaan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan di Kalimantan Timur ?.
Rumusan ini disusun guna mengetahui peran zakat terhadap Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan (TPB) atau SDG’s di Kalimantan Timur.

Dari sudut pandang magqasid al-Syariah, zakat sebagai filantropi Islam dapat
dimasukkan ke dalam program Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), menurut
penelitian sebelumnya, termasuk penelitian oleh Mazro’atus Sa’adah dan Uswatun Hasanah.
Mengingat zakat merupakan sumber sumbangan amal yang substansial bagi masyarakat
Indonesia, maka langkah-langkah berikut dapat diambil: Pertama, umat Islam yang
menunaikan zakat dihimbau untuk melakukan hal tersebut melalui lembaga pengumpul zakat
(BAZNAS atau LAZ), dan tidak memberikannya kepada mustahik secara langsung. Kedua,
penting untuk mengungkap permasalahan mengenai hubungan antara zakat dan tujuan SDGs
dengan berdiskusi dengan asosiasi zakat dan menanyakan pengetahuan mereka tentang SDGs
dan bagaimana komitmen mereka mendukung tujuan kemajuan yang mungkin dicapai.
Ketiga, perlu mendesak asosiasi zakat untuk menyelidiki penggunaan aset yang dikumpulkan
untuk membantu kegiatan kemajuan yang bermanfaat yang meningkatkan pekerjaan
individu. Keempat, organisasi pengumpul zakat dapat bekerja sama dengan lembaga-lembaga
pengembangan sebagai mitra pelaksana dan sebagai sumber bantuan khusus secara umum.
Mitra perbaikan dapat terhubung dengan para pengumpul dan dermawan zakat sebagai
sumber pembiayaan dan asosiasi baru dan pilihan untuk menjangkau jaringan yang paling
miskin. Kelima, Pemerintah dapat mengkoordinasikan zakat ke dalam rencana pembiayaan

SDGs mereka, dan kantor pemberi dana dapat mencari spesialis zakat sebagai mitra baru yang
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dapat bekerja sama. Keenam, dari beberapa program BAZNAS terkait SDGs, Inisiatif ekonomi
seperti Program Lembaga Pemberdayaan Ekonomi Mustahik yang bertujuan untuk
meningkatkan taraf hidup masyarakat miskin dan terlantar (mustahik) sejalan dengan hukum
ekonomi Islam (Sa’adah & Hasanah, 2021).

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Farhan Amymie menyatakan temuan
bahwa dalam pengelolaan zakat terdapat strategi penguatan distribusi dan pendayagunaan
BAZNAS Provinsi Jawa Barat yakni beririsan program TPB dan zakat bersama-sama untuk
mengurangi kemiskinan. Kontribusi Zakat terhadap TPB saat ini berfokus pada 5 tujuan yakni
: Tujuan 1 Menghapus kemiskinan; Tujuan 2 Mengakhiri kelaparan; Tujuan 3 Kesehatan yang
baik dan kesejahteraan; Tujuan 4 Pendidikan Bermutu; dan Tujuan 5 Air bersih dan sanitasi.
Irisan antara TPB dan Zakat di eksekusi oleh BAZNAS Jawa Barat ke dalam 5 (lima) program
unggulan antaralain : 1. Jabar Peduli; 2. Jabar Sehat; 3. Jabar Mandiri; 4. Jabar Cerdas; dan 5.
Jabar Tagwa (Amymie, 2017).

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Salman Ahmed Syekh dan Abdul Ghafar
Ismail tentang peran zakat dalam Tujuan Pembangunan Berkelanjutan menunjukkan bahwa
zakat dapat memainkan role penting dalam memenuhi tujuan pembangunan berkelanjutan
(TPB) terkait dengan penurunan angka kemiskinan, kelaparan / gizi buruk, kualitas kesehatan
dan kesejahteraan global, kualitas pendidikan, pekerjaan yang baik dan peningkatan
pertumbuhan ekonomi serta disparitas pendapatan (Shaikh & Ismail, 2017). Artinya zakat
memiliki peran strategis dalam mendukung pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan
(Amalia & Huda, 2020; Aziz et al., 2020; Muharromah, 2021; Riyaldi et al., 2020; Sulistyowati,
2023; Syamsuri et al., 2022).

Namun dalam penelitian yang dilakukan oleh Sheereza Mohamed Saniff dan kawan-
kawan menyebutkan bahwa Zakat dan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan sebaiknya tetap
dibiarkan berdiri masing — masing secara independen karena Zakat dan TPB berasal dari
platform yang berbeda sehingga menimbulkan pertanyaan apakah landasan filosofis dan
asumsi yang terkandung dalam zakat telah dipastikan dan disandingkan selaras dengan
landasan filosofis dan asumsi yang tertanam dalam TPB. Dasar zakat ditemukan dalam sumber
utama Islam yakni Al Qur'an. Sebuah instrumen sosial-ekonomi yang arah dan konsepsinya

bersumber dari Allah SWT sedangkan akar TPB didasarkan pada proyeksi manusia terhadap
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keadaan dunia saat ini yang berkisar pada konsepsi perlunya melakukan pemenuhan
kebutuhan saat ini dengan tidak mengorbankan generasi mendatang di masa depan demi
tercukupinya kebutuhan sendiri yang sangat didasarkan dan diukur dalam istilah ekonomi
konvensional. Berdasarkan akar epistemologis yang berbeda tersebut, terdapat prinsip-
prinsip yang saling bertentangan antara landasan filsafat konvensional dengan landasan Islam
yang perlu diselaraskan (Saniff et al., 2020). Hal ini dikuatkan oleh penelitian lain yang
dilakukan oleh Abderrazak Belabe memperoleh kesimpulan bahwa Zakat tidak dapat
direduksi menjadi modalitas pembiayaan untuk mengisi kesenjangan pendanaan Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan, seperti yang disarankan oleh PBB, Bank Dunia, dan OECD. TPB
menyampaikan model epistemologis mendasar yang didasarkan pada pertumbuhan produksi
tanpa akhir, yang memanfaatkan ex nihilo penciptaan uang, yaitu utang berlebihan yang
mengarah pada melampaui batas kehati-hatian finansial. Mengaitkan zakat, sebagai salah
satu komponen keuangan sosial dengan TPB berarti menjadikan zakat sebagai sistem
keuangan global berdasarkan penciptaan uang ex nihilo. Meskipun penyebarannya mencapai
frekuensi yang belum pernah terjadi sebelumnya, asosiasi ini mengungkapkan batas-batas
konseptualisasi keuangan Islam dalam hal partisipasi dalam keuntungan dan kerugian dalam
bentuk cermin terbalik dari sistem yang diasumsikan didasarkan pada bunga (Belabes, 2022).

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, maka penulis meyakini bahwa zakat memiliki
perannya sendiri dalam pencapaian target pada Tujuan Pembangunan Berkelanjutan di
Kalimantan Timur. Terutama filantropi zakat yang menjadi objek termasuk dalam tim atau

kelompok kerja TPB/SDG’s di Kalimantan Timur.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini termasuk dalam kategori kualitatif. Tujuan utama penelitian
kualitatif adalah untuk menggambarkan topik yang diteliti, memperjelas makna yang melekat
pada fenomena yang diteliti, dan mendeskripsikan fenomena itu sendiri (Pahleviannur et al.,
2022). Penelitian kualitatif ini menggunakan metodologi studi kasus. Tujuan dari studi kasus
dan penelitian lapangan adalah melakukan analisis mendalam terhadap latar belakang terkini
suatu unit sosial, konteks situasional, dan interaksi lingkungan (Fiantika et al., 2022). Dengan

penekanan pada studi kasus di Provinsi Kalimantan Timur, peneliti akan meneliti dan
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mengumpulkan data tentang kontribusi zakat terhadap pencapaian Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan.

Penelitian ini akan lebih banyak berlokasi di Kota Samarinda Provinsi Kalimantan Timur
dengan beberapa informan atau narasumber lingkup Provinsi Kalimantan Timur. Objek dalam
penelitian ini adalah Zakat yang dikelola oleh filantropi zakat yang berpartisipasi dalam
penyelenggaraan agenda Tujuan Pembangunan Berkelanjutan di Provinsi Kalimantan Timur
yakni BAZNAS Provinsi Kalimantan Timur, Lembaga Amil Zakat Dana Peduli Umat (LAZ DPU)
Kalimantan Timur, dan Rumah Zakat Kalimantan Timur.

Teknik pengumpulan data yang dilakukan yakni wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini bersifat semi terstruktur yang
bertujuan untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak yang diajak
wawancara diminta untuk berpendapat, dan ide-idenya. Dalam melakukan wawancara,
peneliti perlu mendengarkan secara teliti dan mencatat apa yang dikemukakan oleh informan
(Pahleviannur et al., 2022). Lembaga Peduli Dana Zakat (LAZ DPU) Kalimantan Timur, BAZNAS
Kalimantan Timur, Rumah Zakat Kalimantan Timur, dan Badan Perencanaan Pembangunan
Provinsi Kalimantan Timur (selaku koordinator penyusunan Rencana Aksi Daerah
Pembangunan Berkelanjutan di Kalimantan Timur) akan diwawancarai.

Observasi tidak terstruktur merupakan metode observasi yang digunakan dalam
penelitian ini, dimana peneliti melakukan pengamatan berdasarkan peristiwa yang terjadi di
lapangan. Peneliti akan mengamati perkembangan penyelenggaraan Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan di Provinsi Kalimantan Timur dan mencoba berpartisipasi ketika ada kegiatan
yang dapat mendukung temuan terkait peranan zakat dalam pencapaian indikator Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan.

Informasi dalam penelitian ini selain wawancara dan observasi juga diperoleh dari
fakta yang termuat baik dalam bentuk catatan harian/jurnal, surat, arsip foto, notulensi / hasil
rapat dan sebagainya. Dokumen-dokumen tersebut berpotensi memiliki data yang dapat
digunakan untuk melengkapi informasi yang diperlukan dalam penelitian terutama yang telah
terjadi sebelum observasi awal dilakukan. Peneliti yang berperan sebagai instrumen langsung
dalam penelitian harus memiliki rasa sensitif dalam memaknai berbagai dokumen yang

diperoleh sehingga dapat memperoleh informasi yang valid dan sesuai dengan kondisi di
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lapangan (Pahleviannur et al., 2022). Dalam penelitian ini dokumentasi yang direncanakan
untuk ditelaah yakni dokumen rancangan Rencana Aksi Daerah Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan Provinsi Kalimantan Timur Tahun 2024-2029 dan Monitoring dan Evaluasi TPB
Kalimantan Timur.

Teknik Analisis Data

Pengumpulan Data

Data untuk penelitian ini dikumpulkan melalui dokumentasi, wawancara, dan
observasi. Mengingat lamanya waktu yang diperlukan untuk melakukan inventarisasi dan
pengumpulan data, maka harus dihasilkan data yang beragam. Secara teori, informasi yang
dikumpulkan oleh peneliti selama tahap observasi akan dicocokkan dengan hasil wawancara
dengan masing-masing informan. Untuk memastikan bahwa semua informasi sesuai dengan
kenyataan yang ada di lapangan, strategi ini berupaya untuk mengurangi wilayah data
(Pahleviannur et al., 2022).

Reduksi Data

Pemilihan, abstraksi, dan modifikasi data mentah dari catatan lapangan akan
digunakan untuk mengurangi jumlah data yang digunakan dalam penelitian. Reduksi ini
diperlukan untuk membuat data lebih mudah dipahami. Penyatuan, klasifikasi, panduan, dan
penghapusan data yang berlebihan merupakan langkah-langkah dalam proses reduksi data.
Menyortir data dengan benar sangat penting untuk menjawab tujuan penelitian. Setelah data
yang Andal kumpulkan, kesimpulan penelitian harus ditarik dengan membandingkannya
dengan hipotesis yang diterima. Menemukan kesimpulan adalah tujuan utama dari sebagian
besar penelitian kualitatif, sehingga peneliti harus mengikuti tujuan penelitian selama fase
reduksi data. Akibatnya, jika penyelidikan menghasilkan fakta yang baru, aneh, atau tidak
teratur (Pahleviannur et al., 2022).

Dalam penelitian ini, tahap reduksi merupakan langkah pertama dalam analisis data,
dengan tujuan membantu peneliti memahami informasi yang dikumpulkan. Pemilihan dan
penyaringan semua data yang masuk, baik dari hasil observasi, wawancara, maupun
dokumentasi, merupakan langkah pertama dalam proses ini. Semua data mentah kemudian
diproses dan disaring oleh peneliti untuk menjamin bahwa data tersebut memiliki signifikansi

dan relevansi.
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Penyajian Data

Penyajian data dilakukan agar memberi kemudahan saat melihat gambaran potongan-
potongan tertentu atau secara keseluruhan pada kegiatan penelitian. Laporan akhir
penelitian akan menyajikan sekumpulan data yang telah disitematiskan dan memberikan
kemungkinan berupa penarikan kesimpulan sebagai bagian dari penutup laporan
(Pahleviannur et al., 2022).
Penarikan Kesimpulan

Sepanjang penelitian ini, peneliti akan terus menerus melakukan deduksi
(memverifikasi data). Setelah data terkumpul dan disusun secara metodis, akan dilakukan
analisis dan kesimpulan akan dikembangkan. Kesimpulan dapat berupa temuan baru atau
deskripsi objek penelitian yang sebelumnya masih dipertanyakan yang didapatkan dari

tahapan pengolahan hasil penelitian (Pahleviannur et al., 2022)..

HASIL PENELITIAN
1. Karakteristik Informan

Sampel dalam penelitian ini ialah narasumber yang memiliki karakteristik : memahami
tentang Tujuan Pembangunan Berkelanjutan, memahami implementasi TPB dalam program
zakat, terlibat dalam SK pelaksana Tujuan Pembangunan Berkelanjutan di Kalimantan Timur.

Maka berdasarkan karakteristik tersebut, informan daam penelitian ini terdiri dari 9
(sembilan) orang yang berasal dari 4 instansi/lembaga :

Tabel 1

Jumlah Informan

No Intansi/Lembaga Jumlah Informan
1. BAPPEDA Prov. Kaltim 2
2. LAZ DPU Kaltim 2
3. Rumah Zakat Perw. Kaltim 2
4, BAZNAS Prov. Kaltim 3

Sumber: Penelitian 2024

2. Hasil Penelitian

Doi: 10.53363/buss.v4i3.252 517



Bussman Journal: Indonesian Journal of Business and Management
p-ISSN: 2797-9725 | e-ISSN: 2777-0559
Vol. 4 No. 3 September - Desember 2024

Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Provinsi Kalimantan Timur saat
ini tengah menyusun Rencana Aksi Daerah (RAD) Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (TPB)
tahun 2025-2030 berdasarkan hasil penelitian. Sebelumnya, Gubernur Provinsi Kalimantan
Timur telah mengeluarkan Surat Keputusan Nomor 100.3.3.1/K.757/2023 yang telah
membentuk Tim Koordinasi untuk melakukan pengawasan, pemantauan, penilaian, dan
pelaporan terhadap pelaksanaan Rencana Aksi Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (RPB)
Kalimantan Timur (Yanti, 2024b). Dalam rangka penyusunan RAD dan sosialisasi proses
penyusunan matriks RAD SDGs Kalimantan Timur, telah dilakukan beberapa kegiatan.
Kegiatan tersebut antara lain dengan mengundang lembaga-lembaga amal seperti Lembaga
Amil Zakat Dana Peduli Umat (LAZ DPU) Kalimantan Timur dan Rumah Zakat Cabang
Kalimantan Timur.

Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) merupakan agenda pembangunan
penting yang disadari oleh ketiga lembaga filantropi zakat. Wawancara, observasi, dan
dokumentasi dengan ketiga lembaga amal ini telah menghasilkan pemahaman tersebut.
Meskipun ketiganya merupakan lembaga/badan amil zakat legal dan resmi, namun
mekanisme dalam pengintegrasian indikator Tujuan Pembangunan Berkelanjutan dalam
program/kegiatan masing-masing terdapat sedikit perbedaan. Ada yang melakukan
mekanisme yang cukup komprehensif, namun terdapat pula filantropi yang melakukan proses
integrasi dengan mekanisme sederhana.

Di Kalimantan Timur, di Lembaga Pengelola Zakat Dana Peduli Masyarakat (LAZ DPU),
berdasarkan apa yang disampaikan oleh Adi Wijaya, S.Pd selaku direktur bahwa mekanisme
integrasi indikator TPB/SDG’s dalam program/kegiatan tidak memiliki mekanisme khusus,
karena pada dasarnya semua program/kegiatan LAZ DPU ini memiliki tujuan yang mirip
dengan TPB/SDG’s. Hal ini diutarakan sebagai berikut :

“Terkait SDG’s, secara kinerja LAZ DPU Kaltim pasti bersentuhan langsung dengan SDG’s,
darimanapun potensi zakat fleksibel dalam aplikasi masyarakat secara umum. Kalau dari sisi
kedermawanan masyarakat dunia, itu luar biasa bila dikombinasikan dengan program

pemerintah.”
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Disamping itu Adi juga menambahkan bahwa secara prinsip tidak ada SOP khusus
untuk integrasi dengan indikator SDG’s tapi ia meyakini bahwa semua kinerja dari LAZ DPU
semuanya beririsan dengan SDG's.

Adapun pada Rumah Zakat (RZ) perwakilan Kalimantan Timur, mekanisme integrasi
program RZ dan indikator tujuan SDG’s memiliki standar tersendiri. Hal ini sebagaimana yang
disampaikan oleh Branch Manager Rumah Zakat Cabang Balikpapan Siti Marwa, SE :

“Semua aturan terpusat, untuk SOP yang beririsan dengan SDG’s ini ada SOP nya. Kami
sudah lama berkutat dengan ini, mulai dari MDG’s dan lanjut ke SDG’s. Setiap program yang
ada di Rumah Zakat harus didahului dengan kajian khusus sebelum lolos menjadi salah satu
program/kegiatan.”

Rumah Zakat melakukan upaya komprehensif untuk mengintegrasikan indikator SDG’s
dan program/kegiatan yang ada di Rumah Zakat. Hal ini terpusat, jadi setiap kebijakan pusat
maka berlaku pula dengan cabang Rumah Zakat di daerah lain.

Hingga saat ini, Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Provinsi Kalimantan Timur belum
secara khusus memasukkan indikator Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) ke dalam
operasi dan inisiatifnya. Syamsudin (bagian program) menyampaikan bahwa dalam setiap
kegiatan BAZNAS Provinsi Kalimantan Timur yang telah dilaksanakan pasti ada yang bisa
berkaitan dengan SDG’s namun memang belum disusun secara sistematis.

BAZNAS Provinsi Kalimantan Timur juga merasa tidak ada intruksi atau mandatori
khusus dari pusat untuk implementasi SDG’s ke dalam setiap program dan kegiatan. Demikian
pula dalam Rencana Strategis BAZNAS belum ada menyebutkan tentang SDG’s. Namun
BAZNAS Provinsi Kalimantan Timur pernah mengikuti kegiatan sosialisasi SDG’s dan undangan
tentang pembahasan SDG’s Provinsi Kalimantan Timur.

Beberapa indikator tujuan yang dapat dibantu pencapaian targetnya oleh filantropi
zakat di Kalimantan Timur antaralain :

Pertama, pada LAZ DPU Kaltim mempunyai program pemberdayaan zakat melalui lima
pilar kepedulian yaitu kesehatan, ekonomi, sosial dakwah, kemanusiaan dan pendidikan. Hal
ini mendukung penuh pencapain indikator tujuan pada Sustainable Development Goals di

berbagai bidang.
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Pada Tujuan 1. Tanpa Kemiskinan melalui Program Santunan Peduli Dhuafa, Program
Bina Usaha Produktif, Program Bina Usaha Produktif Disabilitas. Kemudian Tujuan 2. Tanpa
Kelaparan melalui Program Santunan Peduli Dhuafa, Program Bina Usaha Produktif, dan
Program Bina Usaha Produktif Disabilitas. Tujuan 3. Kehidupan Sehat dan Sejahtera melalui
Program Bedah Rumah Dhuafa, Layanan Kesehatan Lansia, Mobil Sehat Keliling, Khitanan
Massal Dhuafa, Layanan Air Bersih. Tujuan 4. Pendidikan Berkualitas melalui Program
Beasiswa Juara, Program Ceria Anak Negeri, Program Rumah Qur’an Tahsin, Program
Pembinaan Guru Ngaji. Tujuan 6 Air Bersih dan Sanitasi Layak melalui Program Bedah Rumah
Dhuafa, Program Layanan Air Bersih. Tujuan 8 Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi
melalui Program Rumah Qur’an Tahsin, Program Pembinaan Guru Ngaji, Program Bina Usaha
Produktif, dan Program Bina Usaha Produktif Disabilitas. Serta Tujuan 11 Kota dan
Pemukiman yang Berkelanjutan melalui Program Bedah Rumah Dhuafa (DPU Kaltim, 2023;
Yanti, 2024).

Kedua, Rumah Zakat (RZ) Cabang Kalimantan Timur merupakan perwakilan lembaga
zakat resmi di tingkat pusat. Saat ini Rumah Zakat Cabang Kalimantan Timur memiliki program
yang dapat mendukung pencapaian indikator tujuan SDG’s diantaranya : Tujuan 1 Tanpa
Kemiskinan melalui Program Desa Berdaya, Program Bantuan Kewirausahaan, Program
BUMMAS (Badan Usaha Milik Masyarakat), Program Beasiswa Juara, dan Program Desa
Tangguh Bencana. Tujuan 2 Tanpa Kelaparan melalui Program Desa Bebas Stunting, Program
Kebun Gizi, Program Bantuan Kewirausahaan, dan Program BUMMAS. Tujuan 3 Kehidupan
Sehat dan Sejahtera melalui Program Desa Ramah Lansia dan Program Posyandu Remaja.
Tujuan 4 Pendidikan Berkualitas melalui Program Rumabh Literasi dan Program Beasiswa Anak
Juara. Tujuan 5 Kesetaraan Gender melalui Program Beasiswa Anak Juara. Tujuan 6 Air Bersih
dan Sanitasi Layak melalui Program Berbagi Air Kehidupan (Insidental). Tujuan 8 Pekerjaan
Layak dan Pertumbuhan Ekonomi melalui Program Bantuan untuk Pedagang Kecil, Program
BUMMAS dan Program Bantuan Kewirausahaan. Tujuan 11 Kota dan Pemukiman yang
Berkelanjutan melalui Program Bank Sampah. Tujuan 12 Konsumsi dan Produksi yang
Bertanggungjawab melalui Program Bank Sampah. Tujuan 13 Penanganan Perubahan Iklim

melalui Program Desa Tangguh Bencana (Abdussalam & Gunawan, 2023; Yanti, 2024).
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Ketiga, pada Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Provinsi Kalimantan Timur memiliki
beberapa program yang dapat mendukung pencapaian target indikator tujuaan SDG’s,
antaralain : Tujuan 1 Tanpa Kemiskinan melalui Program Z-Auto BAZNAS Kaltim, Program Z-
Mart, dan Program Pengembangan Usaha Ekonomi. Tujuan 2 Tanpa Kelaparan melauli
Program Bantuan Beras. Tujuan 3 Kehidupan Sehat dan Sejahtera melalui Program Bakti
Sosial Paripurna Operasi Celah Bibir & Langit-langit, Program Penanganan Stunting, Program
Z-Mart, Program Pengembangan Usaha Ekonomi dan Program Z-Auto BAZNAS Kaltim. Tujuan
4 Pendidikan Berkualitas melalui Program Beasiswa dan Program Penyaluran Mushaf Al
Qur’an Isyarat. Tujuan 8 Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi melalui Program Zakat
Community Development (ZCD), Program Z-Auto BAZNAS Kaltim, Program workshop produk
ekonomi kreatif, dan Program Pengembangan Usaha Ekonomi. Tujuan 12 Konsumsi dan
Produksi yang Bertanggungjawab melalui Program Zakat Community Development (ZCD)

(BAZNAS KALTIM, 2024).

PEMBAHASAN

Penelitian tentang kontribusi lembaga zakat di Kalimantan Timur terhadap pencapaian
Sustainable Development Goals (SDGs) menunjukkan bahwa filantropi zakat memainkan
peran penting dalam mendukung pembangunan berkelanjutan, terutama dalam pengentasan
kemiskinan, peningkatan kesejahteraan, pendidikan, serta pengembangan ekonomi
masyarakat. Melalui berbagai program dari lembaga zakat seperti LAZ DPU Kaltim, Rumah
Zakat, dan BAZNAS Provinsi Kaltim, peran zakat semakin relevan dan berdampak signifikan.
Filantropi Zakat sebagai Instrumen Pengentasan Kemiskinan dan Pemberdayaan Ekonomi

Dari temuan penelitian, jelas bahwa program-program zakat yang dijalankan oleh
berbagai lembaga di Kalimantan Timur, seperti LAZ DPU Kaltim, Rumah Zakat, dan BAZNAS
Provinsi Kaltim, memiliki keterkaitan erat dengan tujuan pertama SDG’s, yaitu pengentasan
kemiskinan. Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menegaskan bahwa zakat
merupakan instrumen penting dalam pemberdayaan ekonomi dan penanggulangan
kemiskinan. Peran zakat dalam mengentaskan kemiskinan dan kelaparan (Tujuan 1 dan 2
SDG’s) merupakan salah satu fokus utama lembaga-lembaga zakat di Kalimantan Timur.

Program seperti Bina Usaha Produktif dan Santunan Peduli Dhuafa oleh LAZ DPU Kaltim, serta
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BUMMAS dan Bantuan Kewirausahaan oleh Rumah Zakat, mengindikasikan strategi filantropi
zakat yang tidak hanya memberikan bantuan langsung, tetapi juga berusaha menciptakan
peluang ekonomi bagi masyarakat dhuafa dan kaum disabilitas. Penelitian sebelumnya
menekankan bahwa model zakat yang efektif bukan hanya tentang distribusi, tetapi juga
tentang pengembangan kapasitas penerima zakat agar mereka mandiri secara ekonomi
(Afrina, 2020; Lestari & Sari’ah, 2024; Zainuddin et al., 2020). Hal ini konsisten dengan upaya
yang dilakukan oleh lembaga zakat di Kalimantan Timur, yang menggunakan pendekatan
pemberdayaan ekonomi.

Pendekatan ini juga dapat dibandingkan dengan penelitian lain yang menyoroti bahwa
zakat, jika dikelola dengan pendekatan yang komprehensif, dapat mengurangi kesenjangan
sosial dan meningkatkan kemandirian ekonomi (Anggraini, 2024; Hajar et al., 2023; Zein,
2020). Pengelolaan zakat yang tepat dapat mendorong terbentuknya wirausaha baru dari
kalangan dhuafa, yang pada akhirnya akan memutus lingkaran kemiskinan struktural.
Program Bina Usaha Produktif Disabilitas yang dijalankan oleh LAZ DPU Kaltim adalah contoh
konkret yang menunjukkan keberhasilan program zakat dalam memberdayakan kelompok
rentan seperti penyandang disabilitas.

Zakat dalam Mewujudkan Kesehatan dan Pendidikan Berkualitas

Bagi lembaga zakat di Kalimantan Timur, mempromosikan kehidupan yang sejahtera
dan sehat (Tujuan SDG’s 3) dan pendidikan berkualitas tinggi (Tujuan SDG’s 4) juga menjadi
prioritas utama. Program-program kesehatan seperti Mobil Sehat Keliling, Khitanan Massal
Dhuafa, dan Layanan Kesehatan Lansia oleh LAZ DPU Kaltim, serta Program Bakti Sosial
Operasi Celah Bibir & Langit-langit oleh BAZNAS Kaltim, memberikan akses kesehatan kepada
kelompok marginal. Hal ini berkontribusi pada peningkatan kesehatan dan kesejahteraan
masyarakat miskin yang sering kali terpinggirkan dari sistem kesehatan formal.

Penelitian Ascarya (2022) sebelumnya tentang fungsi zakat di sektor kesehatan
menunjukkan bahwa Keuangan Sosial Islam (ISF) dapat membantu pemerintah dan ekonomi
pulih dari krisis dengan menggunakan perangkatnya, khususnya zakat, infaq, dan wakaf. Di
antara solusi yang disarankan adalah: menyelamatkan nyawa melalui wakaf terkait kesehatan
dan bantuan medis yang dibiayai oleh zakat dan infaq; menjaga rumah tangga melalui

penerapan jaring pengaman sosial dan program kelulusan yang memanfaatkan zakat dan
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infag; membantu bisnis, khususnya UKM, dengan bantuan keuangan dan dukungan bisnis
(terutama pemasaran digital) yang memanfaatkan zakat, infaq, dan wakaf; dan melindungi
lembaga keuangan, khususnya entitas keuangan mikro dan kecil, dengan menciptakan wakaf
uang dan menerapkan fintech dan Keuangan Sosial Komunitas Islam Terpadu (IICSF),
khususnya dalam lembaga keuangan Islam yang menargetkan UKM. Ini sesuai dengan
program Bedah Rumah Dhuafa oleh LAZ DPU Kaltim yang juga mencakup peningkatan sanitasi
dan perbaikan akses air bersih, yang berkontribusi langsung pada kesehatan lingkungan dan
kualitas hidup.

Dalam bidang pendidikan, program Beasiswa Juara oleh LAZ DPU Kaltim dan Program
Rumah Literasi oleh Rumah Zakat memperkuat akses pendidikan bagi anak-anak dari keluarga
dhuafa. Program zakat yang fokus pada pendidikan memberikan peluang bagi anak-anak
dhuafa untuk memperoleh pendidikan yang layak (Hakim et al., 2018), yang pada akhirnya
berperan dalam memutus rantai kemiskinan antar generasi (Awwaliyyah & Maksum, 2024;
IImi, 2023; Marwan et al., 2021).

Peran Zakat dalam Mendukung Pertumbuhan Ekonomi dan Lapangan Kerja yang Layak

Program seperti BUMMAS, Program Z-Auto oleh BAZNAS Kaltim, dan Program
Pengembangan Usaha Produktif yang menekankan pada tenaga kerja layak dan pertumbuhan
ekonomi (Tujuan 8 SDG’s), menunjukkan bagaimana zakat berkontribusi pada penciptaan
lapangan kerja dan peningkatan ekonomi lokal. Hal ini sesuai dengan penelitian yang
menunjukkan bahwa mendorong stabilitas ekonomi di antara penerima manfaat melalui
akses pasar, modal usaha, dan pelatihan merupakan salah satu tujuan utama zakat (Fajrina et
al., 2020; Murtadho & Fattah, 2021; Saechu & Syifa, 2024; Yuniarti et al., 2023).

Upaya BAZNAS Kaltim melalui inisiatif Zakat Community Development (ZCD) juga
menunjukkan bagaimana program zakat berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi. ZCD
menawarkan pendampingan perusahaan, bantuan pembiayaan, dan pelatihan
kewirausahaan dengan tujuan untuk mendorong masyarakat mandiri secara ekonomi. Ini
menguatkan hasil penelitian terdahulu yang menemukan bahwa program ZCD di berbagai
daerah berhasil meningkatkan pendapatan dan taraf hidup masyarakat melalui
pengembangan usaha berbasis komunitas (Delila, 2022; Elisca et al., 2024; Rindjani & Hadi,
2022).
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Kaitan Zakat dengan Tujuan Lingkungan dan Pengelolaan Sumber Daya

Pada dimensi kota dan pemukiman yang berkelanjutan (Tujuan 11 SDG’s) dan
konsumsi serta produksi yang bertanggung jawab (Tujuan 12 SDG’s), Rumah Zakat melalui
program Bank Sampah telah memberikan kontribusi yang signifikan dalam mengelola limbah
dan mendorong praktik konsumsi yang lebih bertanggung jawab di kalangan masyarakat.
Program ini tidak hanya berfokus pada aspek lingkungan, tetapi juga memberikan peluang
ekonomi bagi masyarakat yang terlibat dalam pengelolaan sampah, yang kemudian diolah
menjadi produk bernilai ekonomi.

Beberapa penelitian terdahulu juga mendukung pentingnya keterlibatan masyarakat
dalam pengelolaan lingkungan berbasis zakat dan sedekah (Azzahra & Munawar, 2023; Kadir,
2024). Temuan mereka menunjukkan bahwa program seperti Bank Sampah tidak hanya
membantu mengurangi dampak lingkungan, tetapi juga mendorong masyarakat untuk
berpartisipasi aktif dalam pengelolaan sumber daya alam secara lebih bijaksana.

Selain itu, BAZNAS Kaltim juga berkontribusi pada penanganan perubahan iklim
(Tujuan 13 SDG’s) melalui program Desa Tangguh Bencana. Program ini bertujuan untuk
meningkatkan ketahanan masyarakat terhadap bencana alam, yang kian meningkat akibat
perubahan iklim. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menemukan bahwa program
pada filantropi zakat dapat membantu mitigasi risiko bencana dengan meningkatkan
kesiapsiagaan komunitas dalam menghadapi bencana (Nurmansyah & Grandisa, 2022; Yoesra
& Susilo, 2024).

Filantropi Zakat dalam Konteks Kebijakan dan Pembangunan Berkelanjutan

Secara umum, penelitian ini menunjukkan bahwa zakat tidak hanya merupakan
instrumen keagamaan, tetapi juga memiliki dampak yang sangat signifikan dalam mendukung
tujuan pembangunan berkelanjutan di tingkat lokal. Dalam konteks kebijakan, zakat yang
terintegrasi dengan kebijakan pemerintah, seperti yang dilakukan oleh BAZNAS dan lembaga
zakat lainnya, dapat memperkuat program-program kesejahteraan sosial yang dicanangkan
oleh pemerintah (Rashif et al., 2024; Usman et al., 2024).

Strategi ini memberikan kontribusi substansial untuk menutup kesenjangan yang
sering diabaikan oleh inisiatif pemerintah. Zakat berfungsi sebagai alat strategis di Kalimantan

Timur untuk mengatasi sejumlah masalah sosial dan ekonomi yang masih dihadapi daerah
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tersebut. Program-program yang dijalankan oleh lembaga zakat juga dapat dilihat sebagai
komplementer terhadap kebijakan pemerintah dalam upaya mencapai SDGs, terutama dalam
konteks daerah yang memiliki kesenjangan akses terhadap pelayanan dasar.

Analisis dari penelitian ini menunjukkan bahwa zakat memiliki potensi besar dalam
mendukung berbagai tujuan pembangunan berkelanjutan (SDG’s) melalui program-program
filantropi yang terfokus pada pengentasan kemiskinan, pemberdayaan ekonomi, kesehatan,
pendidikan, lingkungan, dan kesiapsiagaan terhadap bencana. Lembaga zakat di Kalimantan
Timur, seperti LAZ DPU Kaltim, Rumah Zakat, dan BAZNAS Kaltim, telah berhasil
mengintegrasikan program zakat dengan pencapaian SDGs, yang sejalan dengan penelitian-
penelitian terdahulu yang menegaskan peran strategis zakat dalam pembangunan
berkelanjutan.

Filantropi zakat di Kalimantan Timur merupakan contoh bagaimana zakat dapat
dikelola secara profesional dan berdampak luas pada berbagai aspek kehidupan masyarakat,
dari kesehatan hingga ekonomi, serta dari pendidikan hingga lingkungan. Temuan dari ketiga
lembaga zakat ini menunjukkan bahwa filantropi zakat dapat berperan signifikan dalam
mendukung pencapaian SDGs. Sebagaimana dijelaskan dalam penelitian-penelitian
terdahulu, zakat tidak hanya berfungsi sebagai bantuan sosial, tetapi juga sebagai alat
pemberdayaan ekonomi dan pembangunan berkelanjutan. Zakat yang terorganisir dengan
baik dapat menekan kesenjangan sosial (Ascarya, 2022; Herianingrum et al.,, 2024) dan
mendorong pembangunan inklusif (Triyawan et al., 2022). Hal ini tercermin dalam berbagai
program yang dijalankan oleh LAZ DPU Kaltim, Rumah Zakat, dan BAZNAS Kaltim, yang
menggabungkan bantuan sosial dengan pemberdayaan masyarakat.

Filantropi zakat di Kalimantan Timur memberikan kontribusi dalam mendukung
pencapaian berbagai tujuan SDG’s. Melalui program-program yang berfokus pada
pemberdayaan ekonomi, peningkatan kesejahteraan, dan pendidikan, lembaga-lembaga
zakat di Kalimantan Timur mampu memperbaiki kondisi sosial-ekonomi masyarakat marginal.
Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menegaskan bahwa zakat dapat
berperan dalam pengentasan kemiskinan, peningkatan kesejahteraan, dan pembangunan
berkelanjutan (Anton Priyo Nugroho, 2020; Fajrina et al., 2020; Herianingrum et al., 2024;
Riyaldi et al., 2020).
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ESIMPULAN

Jika melihat hasil dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa filantropi zakat di
Kalimantan Timur, melalui berbagai program yang dikelola oleh lembaga-lembaga zakat, telah
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pencapaian berbagai tujuan SDG’s. Program-
program tersebut berfokus pada pemberdayaan ekonomi, peningkatan kualitas hidup, akses
pendidikan, serta penanganan masalah kesehatan dan lingkungan, yang semuanya sejalan
dengan prinsip-prinsip SDGs untuk menciptakan dunia yang lebih adil dan berkelanjutan. Atau
dengan kata lain Filantropi zakat di Kalimantan Timur berperan dalam pencapaian beberapa
tujuan SDG’s, terutama pada pengentasan kemiskinan (Tujuan 1), ketahanan pangan (Tujuan
2), kesehatan (Tujuan 3), dan pendidikan (Tujuan 4).

Implikasi utama dari hasil penelitian ini adalah perlunya sinergi yang lebih kuat antara
lembaga-lembaga zakat dan pemerintah, terutama dalam penyelarasan program zakat
dengan kebijakan nasional terkait pencapaian SDG’s. Kerja sama ini dapat menciptakan
kebijakan yang lebih komprehensif dan koordinatif, sehingga program filantropi zakat dapat
lebih efektif dalam menjangkau kelompok masyarakat yang paling membutuhkan.

Selain itu, pemerintah dapat memperkuat regulasi dan insentif untuk mendukung
inisiatif lembaga zakat dalam pemberdayaan masyarakat dan pengentasan kemiskinan.
Misalnya, dengan memberikan insentif fiskal bagi perusahaan yang berkontribusi pada
program zakat berbasis SDG’s atau mendorong integrasi zakat dalam strategi pembangunan

daerah.
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